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	INDUKSI PEMBUNGAAN BERBAGAI ANGGREK Paphiopedilum DENGAN PERLAKUAN INTENSITAS CAHAYA DAN PEMBERIAN ZAT PENGATUR TUMBUH (ZPT) 
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	Telah dilakukan penelitian dengan tujuan mencari intensitas cahaya yang cocok dan pemberian ZPT untuk menginduksi pembungaan pada Paphiopedilum dan hasilnya    Kultivar Paphiopedilum praestan dengan perlakuan Cahaya 40%  growmore, AIA, GA dosis 0,5 mg/l,  mempunyai masa berbunga paling cepat dan Panjang tangkai bunga memiliki tangkai terpanjang. Jumlah kuntum bunga terbanyak per tangkai tanaman pada Paphiopedilum praestan dengan perlakuan Cahaya 40% liquinox grow dan Vit B-1 0,5 mg/, mempunyai jumlah kuntum bunga terbanyak dan waktu mekar bunga paling awal. Pada kultivar anggrek Paphiopedilum praestan dengan perlakuan Cahaya 20% liquinox grow dan Vit B-1 0,5 mg/l, pada 107 hari lebih cepat. Pertambahan jumlah daun Paphiopedilum praestan dengan Cahaya 40%  growmore, AIA, GA dosis 0,5 mg/l lebih besar baik dibanding Paphiopedilum chamberlianum dan Paphiopedilum glaucophyllum
Kata kunci: Paphiopedilum praestan, Paphio. chamberlianum, Paphio. glaucophyllum, ZPT, intensitas cahaya, liquinox grow, growmore
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1. Dahlia, 2015. “Paphiopedilum Flowering Induction with Light Intensity and Growth Regulator Substance” AIP Journal
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	Anggrek kasut berbulu (Paphiopedilum glaucophyllum) termasuk anggrek yang dilindungi berdasar PP Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Tumbuhan dan Satwa. Keindahan dan keunikan spesies anggrek ini mengakibatkan perburuan yang tidak terbatas. Anggrek Selop tanaman endemik di lereng gunung Semeru pada ketinggian 450 – 770 meter dpl. Status terkendali, semakin langka di habitat aslinya.

Sesuai CITES anggrek ini termasuk di Appendix I, yaitu spesies  tumbuhan dan satwa liar yang terancam sehingga dilarang dari perdagangan internasional. 

Cribb, Phillip J. (1998), menyatakan bahwa Paphiopedilum dapat tumbuh dengan baik dan normal pada ketinggian 50- 600 m dpl. Suhu udara berkisar antara 15-35°C (optimal 21°C) Intensitas sinar matahari, semi teduh  berkisar antara 15%-30%. Berdasar hasil penelitian pendahuluan, penulis (Dahlia, 2010), pemberian intensitas cahaya antara 65-100% menyebabkan daun anggrek bulan terbakar dan sprouten, bahkan mati. Sebaliknya dengan perlakuan kurang dari 30% daun mengalami pertumbuhan vegetative yaitu daun berwarna gelap serta mudah terserang penyakit. Berdasar ini penulis menyimpulkan bahwa penyinaran antara 30-60% cocok untuk pertumbuhan. 

 Faktor luar yang mempengaruhi yaitu intensitas cahaya matahari, serta   media tumbuh, sirkulasi udara, dan sebagainya.  Pemberian zat pengatur tumbuh, adalah auksin, sitokinin, giberellin. Pemberian auksin untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman meningkatkan kandungan asam nukleat sel. sehingga sintesis protein asam nukleat lebih cepat. Sitokinin merupakan zat tumbuh yang bersifat  pemacu pertumbuhan dan morfologis dalam jaringan. Sitokinin berperan memacu pembentukan sel, pembesaran dan pembelahan sel Braem, et al., (2003). Pemberian GA mampu mempercepat pertumbuhan tanaman. Tetapi perlakuan tersebut pada tanaman anggrek, menimbulkan rontoknya daun, mungkin karena tidak adanya keseimbangan zat pengatur tumbuh. Setiap ZPT berpengaruh berbeda untuk merangsang pertumbuhan vegetative, digunakan sitokinin dan auksin, sedangkan untuk pertumbuhan generatif digunakan giberelin. Perlakuan pemberian auksin, sitokinin dan giberelin yang seimbang di harapkan pertumbuhan vegetatif tanaman akan lebih baik untuk pertumbuhannya. Dalam hal ini berdasar penelitian terdahulu, penulis menggunakan hormonik GA, AIA  dan sitokinin sebagai ZPT ; liquinox grow dan Vit B-1 sebagai pengganti pupuk,  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi antara intensitas cahaya dan kosentrasi ZPT terhadap anggrek Paphiopedilum dalam memacu perkembangan dan pertumbuhan utamanya pembungaan sehingga mendapatkan intensitas cahaya dan ZPT yang sesuai untuk pembungaan  Paphiopedilum.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kultivar Paphiopedilum praestan dengan perlakuan cahaya 40%   hormonik , GA, AIA, sitokinin dosis 0,5 mg/l , mempunyai masa berbunga paling cepat, memiliki rerata tangkai bunga terpanjang serta pertambahan jumlah daun lebih banyak dibandingkan dibanding Paphiopedilum glaucophyllum dan Paphiopedilum chamberlianum. Rerata jumlah kuntum bunga per tangkai tanaman pada Paphiopedilum praestan degan perlakuan cahaya 40%   liquinox grow dan Vit B-1 0,5 mg/l, mempunyai jumlah kuntum bunga terbanyak. Waktu mekar bunga pertama paling awal pada kultivar anggrek Paphiopedilum praestan dengan perlakuan Cahaya 20%   hormonik , GA,  AIA, sitokinin dosis 0,5 mg/l, pada 105 hari lebih cepat.  Penelitian ini diharapkan dapat membantu induksi pembungaan pada paphiopedilum. 
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Gambar 1. Paphiopedilum praestan tampak samping dan depan.
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Gambar 2. Paphiopedilum glaucophyllum tampak samping dan depan.
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Gambar 3. Paphiopedilum chamberlianum tampak samping dan depan.
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	Metode yang digunakan  dalam penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap  (RAK) pola faktorial, dengan 2 taraf perlakuan dan 6 kali ulangan,: Faktor I :yaitu pemberian sinar /intensitas cahaya (C1 Intensitas cahaya 40% dan C2 20%   dan ZPT sebagai Faktor 2 : ZPT yang digunakan adalah: Z1 hormonik GA, AIA dan Sitokinin 0,5 mg/l., dan liquinox grow dengan ViT B-1 dengan dosis 0,5mg/l  , dan kontrol. Tanaman dengan 2-3 daun disemprot larutan fungisida 0,2%, kemudian diletakkan di atas rak dan dibiarkan selama satu minggu.
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